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ABSTRAK

Kesalahan berbahasa menunjukkan bahwa tujuan pengajaran bahasa belum
tercapai secara maksimal, dan harus dikurangi sampai ke batas minimal, bahkan
diusahakan dihilangkan sama sekali. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
bentuk kesalahan dan penyebab kesalahan penggunaan adverbia bahasa Tionghoa
dalam tugas pembuatan v/og mahasiswa Sastra Tionghoa Universitas Kristen Petra
angkatan 2015. Penelitian ini menggunakan metode analisis tekstual. Data dalam
penelitian ini yang adalah dokumen berupa 8 buah vlog yang dibuat oleh 17
mahasiswa angkatan 2015 Sastra Tionghoa Universitas Kristen Petra.

Dari keseluruhan 8 jenis kata keterangan bahasa Tionghoa, penulis
menemukan adanya 5 jenis kata keterangan yang mengalami kesalahan pengunaan
yaitu kata keterangan level, waktu, ruang lingkup, negasi, dan hubungan.
Kesalahan yang terjadi berupa kesalahan penggunaan kata keterangan K (tai), 1E7E
(zhéngzai), 42 (jiushi), 1R (hén), i& A& (hishi), A zhi, /& 75 (shifou) atau & A&
(shibashi), ©L£ (yijing), dan 4 (y¢&).

Kesalahan penggunaan kata keterangan bahasa Tionghoa disebabkan oleh
karena adanya pengaruh dari kata keterangan bahasa Indonesia, dimana bahasa
Indonesia adalah bahasa ibu dari mahasiswa.

Kata Kunci : Kesalahan, Adverbia Bahasa Tionghoa, Adverbia Bahasa Indonesia
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PENDAHULUAN

Kesalahan berbahasa menunjukkan bahwa tujuan pengajaran bahasa belum
tercapai secara maksimal, dan harus dikurangi sampai ke batas minimal, bahkan
diusahakan dihilangkan sama sekali. Apabila dibiarkan, kesalahan berbahasa akan
membuat mahasiswa menjadi terbiasa, dan kesalahan tersebut akan terbawa terus
menerus sehingga sulit diperbaiki atau dihilangkan.

Dalam mengikuti mata kuliah Bahasa Tionghoa IV, mahasiswa angkatan
2015 telah mendapatkan pembelajaran keterampilan berbahasa meliputi
kemampuan membaca, mendengar, berbicara, dan linguistik bahasa Tionghoa. Di
akhir mata kuliah Bahasa Tionghoa IV, mahasiswa program studi Sastra Tionghoa
Universitas Kristen Petra angkatan 2015 diminta untuk membuat video blog (viog)
dalam bahasa Tionghoa untuk mengukur tingkat pemahaman dan keterampilan
mahasiswa dalam berbahasa Tionghoa, khususnya dalam berbicara. Melalui tugas
pembuatan vlog tersebut, mahasiswa dilatih untuk berbahasa Tionghoa sesuai
dengan kaidah bahasa Tionghoa, mulai dari pelafalan hingga penggunaan sintaksis
atau tata bahasa bahasa Tionghoa yang baik dan benar.

Menurut Zhang (2012), kata keterangan dalam bahasa Tionghoa memiliki
peranan penting, pemakaiannya banyak dan beragam. Kata keterangan adalah salah
satu kelompok kata yang sangat sering digunakan dalam berbahasa sehari-hari.
Namun, penulis mendapati bahwa penelitian mengenai analisis kesalahan
penggunaan kata keterangan oleh mahasiswa berbahasa ibu Bahasa Indonesia
masih sangat sedikit. Selain itu, analisis kesalahan dengan menggunakan sumber
data dalam bentuk dokumen yang dihasilkan sendiri oleh mahasiswa berbahasa Ibu
Bahasa Indonesia belum pernah dilakukan. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai kesalahan penggunaan kata keterangan bahasa
Tionghoa dalam v/iog mahasiswa angkatan 2015 Program Studi Sastra Tionghoa
Universitas Kristen Petra.

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu : Kesalahan kata keterangan
apa saja yang terjadi dalam tugas vlog mahasiswa sastra Tionghoa Universitas
Kristen Petra angkatan 2015? Apa faktor penyebab terjadinya kesalahan
penggunaan kata keterangan dalam tugas vlog mahasiswa sastra Tionghoa
Universitas Kristen Petra angkatan 2015? Tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis jenis kata keterangan yang terjadi dan penyebab terjadinya kesalahan
penggunaan kata keterangan yang terdapat dalam tugas pembuatan v/og mahasiswa
sastra Tionghoa Universitas Kristen Petra angkatan 2015.

KAJIAN PUSTAKA

Kajian Tentang Analisis Kesalahan

Menurut Zhu (2008), error adalah kesalahan sistematik yang muncul pada
saat siswa telah menguasai tata bahasa suatu bahasa. Pada saat kesalahan itu muncul,
siswa telah mampu menyusun berbagai kalimat lengkap, namun belum menguasai
sistem tata bahasa tersebut dengan tepat dan menyeluruh. Selain itu, pengaruh tata
bahasa dari bahasa ibu siswa seringkali menimbulkan kesalahan berbahasa pada
siswa.
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Analisis kesalahan adalah sebuah kajian untuk menjelaskan kesalahan,
dimulai dari pengumpulan data kesalahan, pengidentifikasian kesalahan,
mendeskripsikan kesalahan, menjelaskan kesalahan, dan evaluasi kesalahan.
Menurut Corder dalam Zhou (2012), analisis kesalahan memiliki tiga fungsi:
Membuat pengajar memahami kondisi belajar siswa; Membuat peneliti memahami
bagaimana siswa mempelajari suatu bahasa; Sebagai alat bagi siswa untuk
menerapkan kaidah berbahasa yang benar.

Sesuai dengan definisi dan fungsinya, analisis kesalahan dalam penelitian
ini berfungsi untuk menjelaskan kesalahan kata keterangan yang terjadi pada viog
mahasiswa angkatan 2015 Sastra Tionghoa Universitas Kristen Petra.

Kajian Tentang Kelas Kata keterangan Bahasa Tionghoa

Menurut Huang dan Liao (2016), kata keterangan dalam bahasa Tionghoa
berfungsi sebagai keterangan ( Rk 1& zhuangyli) dalam kalimat, memodifikasi kata
kerja, kata sifat, atau memodifikasi seluruh kalimat. Kata keterangan diletakkan di
depan kata kerja atau kata sifat. Dalam Huang dan Liao (2016), jenis kata
keterangan yang utama adalah ;

1. Menyatakan level atau tingkatan (R 7~F2/% bidoshi chéngdu);
contohnya : R hén (sangat) , #x zui (paling), X tai (terlalu), JE% feichang
(sangat), dsb.

2. Menyatakan ruang lingkup (770 [F bidoshi fanwéi);
contohnya : #f dou (semua), 4= quan (seluruh), —i2 yiqi (bersama-sama), -
zhi (hanya), dsb.

3. Menyatakan waktu (27~} [A] bidoshi shijian );
contohnya : C\4 yijing (telah), IE7F zhéngzai (sedang), 37 %] liké (segera), 7K
It yongyuin (selamanya), dsb.

4. Menyatakan negasi dan kepastian (%7573 %€« 5 € bidoshi fduding kénding);

- menyatakan negasi, contohnya : A~ bu (tidak), 4~ bubi (tidak harus), ¥H
méiyou (bukan), A~ H] bayong (tidak perlu), dsb.

- Menyatakan kepastian, contohnya : ¥4 bi (harus), /& shi (ya), dsb.

5. Menyatakan tempat (37~ bidoshi waisud);
contohnya : JU4L sichu (di segala arah), 4t suichu (dimana-mana), dsb.

6. Menyatakan cara (7~ /7 2 bidoshi fangshi);
contohnya : }F & teyi (khususnya), 2R hiiran (tiba-tiba), 17" lianmang (buru-
buru), TH1H gidogido (diam-diam), dsb.

7. Menyatakan modalitas (X7~ 15, bidoshi yuqi);
contohnya : % nanguai (tidak heran), K% dayué (kira-kira) 75 xingkui
(untungnya), B B} mingming (jelas-jelas), dsb.

8. Menyatakan hubungan (2 7~JX & bidoshi lidnxi);
contohnya : fi bian (sambil), X you (lagi, juga), £ qué (tetapi) dsb.
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METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang akan dilakukan oleh penulis adalah penelitian dengan
metode analisis tekstual. Dalam hal ini, metode analisis tekstual akan digunakan
untuk mendeskripsikan kesalahan penggunaan kata keterangan bahasa Tionghoa
dalam v/og mahasiswa angkatan 2015 sastra Tionghoa Universitas Kristen Petra.

Sumber data dalam penelitian ini adalah 8 buah vliog mahasiswa angkatan
2015 Sastra Tionghoa Universitas Kristen Petra. Setiap vlog yang ada adalah viog
yang dibuat oleh 17 mahasiswa yang terbagi dalam delapan kelompok. Dalam
melakukan penelitian ini, penulis telah mendapatkan persetujuan dari seluruh
mahasiswa yang menjadi subjek penelitian dan dosen pengampu mata kuliah
Bahasa Tionghoa IV. Tujuh belas mahasiswa yang menjadi sumber data adalah
jumlah keseluruhan mahasiswa yang mengikuti kelas Bahasa Tionghoa I'V. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumen berupa
video. Data berupa video blog mahasiswa didapatkan melalui dosen pengampu
mata kuliah Bahasa Tionghoa IV.

ANALISIS

Berdasarkan hasil pengelompokan dan pengkodean data, penulis
menemukan bahwa dari 8 viog mahasiswa, hanya 6 viog yang mengandung
kesalahan kata keterangan, sedangkan dalam 2 vlog lainnya tidak terdapat
kesalahan penggunaan kata keterangan bahasa Tionghoa.

Dari keseluruhan 8 jenis kata keterangan bahasa Tionghoa, penulis
menemukan adanya 5 jenis kata keterangan yang mengalami kesalahan pengunaan
kata keterangan yaitu kata keterangan level, kata keterangan waktu, kata keterangan
ruang lingkup, kata keterangan negasi, dan kata keterangan hubungan.

Analisis kesalahan penggunaan kata keterangan “X tai”

Pada kalimat yang pertama, kesalahan yang muncul adalah sebagai berikut:
ST, TR AR T IE (Dui a, 13oshimen tai chuangyile ba)”. “Z i 13osht”
adalah subjek kalimat, “’X tai” sebagai kata keterangan, “f!| & chuangyi” sebagai
kata benda. Apabila diterjemahkan dalam bahasa Indonesia, kalimat tersebut
menjadi: “Benar, guru kita sangat kreatif.” Dalam bahasa Indonesia, “kreatif”
adalah kata sifat. Kata keterangan “X” memiliki arti “melebih-lebihkan” atau
“sangat”. Makna yang hendak penutur sampaikan dalam kalimat di atas adalah
tingkatan atau level “kreativitas” yang tinggi. Dalam hal ini, kata “’X” tidak dapat
langsung digunakan bersamaan dengan kata “fl & . Kata “4 you” harus
diletakkan di antara “JX” dan “f!| &, untuk menyatakan bahwa guru tersebut
adalah orang yang “sangat kreatif”.

Menurut Xu (2005), “X” dapat digunakan bersamaan dengan “# + kata
benda ”, membentuk struktur kata kerja-objek (/]2£). Susunannya dalam kalimat
adalah “K” + f5+ kata benda”. Dalam hal ini, “A” + “fI & membentuk struktur
kata kerja-objek (3] 5 dongbin) yang artinya“memiliki kreatifitas”. Dalam kalimat
ini, kesalahan penggunaan kata keterangan disebabkan karena penutur terpengaruh
dari bahasa Indonesia “kreatif”,
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Pada kalimat yang kedua, penutur menyatakan jawaban dari pertanyaan
orang lain. Pertanyaan yang diajukan adalah : “ R #4"3 (hénréma)?” (apakah
panas?) penutur menjawab dengan “ K # tairé”. Maksud dari kalimat yang
diucapkan penutur adalah*“sangat panas” , untuk menyatakan tingginya tingkat atau
level “panas” . Dalam bahasa Tionghoa, kata “R hé&n” dan ‘X tai” keduanya dapat
digunakan untuk menyatakan tingkatan atau level, namun “JX” juga memiliki
fungsi untuk menyatakan ketidakpuasan akan tingkatan yang tinggi tersebut (Xiao,
2018). Berdasarkan makna yang hendak disampaikan penutur, dalam kalimat ini,
penutur tidak sedang menyatakan ketidakpuasan terhadap cuaca yang panas,
melainkan hanya memberikan jawaban atas pertanyaan yang diajukan sebelumnya.

Pada kalimat yang ketiga, kesalahan terjadi dalam kalimat berikut: “‘#H
FAZX (Tian a, wo bu xthuan)”. Bila diterjemahkan dalam bahasa Indonesia,
kalimat yang mengandung kesalahan kata keterangan ini menjadi “manis, aku tidak
suka.” Sedangkan, makna yang hendak disampaikan penutur adalah “Terlalu manis,
aku tidak suka”. Dalam kalimat ini, seharusnya kata keterangan “JX” ditambahkan
untuk menyatakan bahwa penutur tidak menyukai benda tersebut karena rasanya
yang ‘terlalu’ manis. Dalam hal ini, “X” perlu ditambahkan untuk menyatakan
ketidakpuasan terhadap makanan tertentu. Apabila tidak ditambah dengan kata
“X”, makna kalimat yang hendak dinyatakan penutur menjadi berubah dan tidak
sesuai dengan kaidah penggunaan kata keterangan “K”.

Analisis kesalahan penggunaan kata keterangan “IE7E zhéngzai”

Pada kalimat yang pertama, kesalahan yang muncul adalah sebagai berikut :
X7, BAVIAEIETE Tretes, s2WERM_E MUK H & ) (Duile, women xianzai
zheéngzai Tretes, shi zu6tian wanshang cong sishui chiifa de). Pada kalimat kedua,
penutur juga melakukan kesalahan serupa; “#¢T-2| 1, FAIPAEIELE Jodipan
City (Zhongyu daole, women xianzai zhéngzai Jodipan City.)” Pada kedua kalimat
tersebut, penutur sedang menyatakan posisi atau lokasi mereka, bukan sedang
menyatakan kondisi kegiatan yang sedang berlangsung. Jadi, penggunaan IF 7F
dalam dua kalimat tersebut tidaklah tepat. Selain itu, kata 7E dalam frasa “fE
Jodipan City” dan “f{E Tretes” adalah kata kerja, dan tidak dapat diletakkan
berdampingan dengan 1E. Menurut Yang Jizhou (2012) , ada beberapa kata kerja
yang tidak dapat digunakan bersamaan dengan 1E , 7t dan 1E7E, yaitu “/& shi. fE
zai. K l4i. 2% qU” dan lain sebagainya. Sehingga, saat 7F berfungsi sebagai kata
kerja, 7 tidak dapat digunakan bersamaan dengan kata keterangan waktu “1E”.

Menurut Yang Jizhou (2012) , “IEYE” menyatakan keadaan yang sedang
terjadi dalam kurun waktu tertentu. “IE 7£” menyatakan suatu kegiatan yang
berlangsung terus-menerus. Sedangkan, kalimat di atas tidak sedang menyatakan
keberlangsungan suatu kegiatan. Susunannya 1E7F dalam kalimat adalah : Subjek
+ IE{E + kata kerja + objek (Miao, 2007). Dalam hal ini, penutur hendak
menyatakan lokasi mereka, bila kalimat pertama diterjemahkan dalam Bahasa
Indonesia menjadi “Benar, sekarang kami sedang berada di Tretes, kemarin malam
berangkat dari Surabaya.”
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Sedangkan bila kalimat kedua diterjemahkan dalam Bahasa Indonesia
menjadi: “Akhirnya sampai, kami sekarang ada di Jodipan City”. Penulis
menyimpulkan bahwa kesalahan penggunaan “IE7E” dalam dua kalimat tersebut
disebabkan oleh kurangnya pemahaman mahasiswa terhadap perbedaan
penggunaan kata keterangan “1E{E” dan “7£”.

Selain itu, dalam bahasa Tionghoa modern, kata “fE” dapat berfungsi
sebagai kata keterangan yang menyatakan suatu kegiatan sedang berlangsung, dan
juga dapat berfungsi sebagai kata depan “di”. Sedangkan dalam bahasa Indonesia,
kata sedang memiliki fungsi untuk menjelaskan proses “masih dalam melakukan
sesuatu (Alwi, 2011). Dalam bahasa Indonesia, kata sedang tidak dapat
diterjemahkan sebagai preposisi “di”. Berdasarkan uraian di atas, penulis
menyimpulkan bahwa penutur terpengaruh keterangan waktu “sedang” dalam
bahasa Indonesia, sehingga penutur salah membedakan fungsi kata £ sebagai
keterangan dan sebagai kata hubung dalam bahasa Tionghoa.

Analisis kesalahan penggunaan kata keterangan “Ft& jiushi”

Setelah melakukan pengkodean dan pengelompokan, penulis mendapatkan
adanya enam kesalahan penggunaan kata keterangan “Hif. /& jiushi”. Pada kalimat
yang pertama dan kedua, penutur menggunakan kata keterangan “#f /&> di depan
kata kerja. Menurut Zhonggué Huawén Jidoyu (2008), “Hf /&> dapat digunakan
untuk menekankan kalimat afirmatif, dalam kalimat dalam susunannya adalah
sebagai berikut: “HfL /& + kata kerja / kata sifat / kata benda”, untuk menyatakan
kemauan atau keinginan yang kuat dan sulit diubah. Kesalahan yang dilakukan
penutur adalah sebagai berikut: “Jodipan City Ff/&1E Malang EI’JEPI‘ETJ (Jodipan
City jiushi zai Malang de zhongjian” dan “s& 1], R 73 E, /5 Brantas
T3 “Shi de, hén rongyi zhdodao, jiushi kaojin Brantas hélin)”

Kata“ 7F ”dan* % JT “keduanya adalah kata kerja, dan dalam hal ini,

keduanya tidak sedang memberikan menekankan dalam kalimat. Penutur hendak
menyatakan suatu lokasi, bukan menyatakan keinginan dan pemikiran yang kuat.
Jadi, penggunaan kata keterangan ¥ s& pada kedua kalimat di atas kurang tepat.
Pembetulan kalimat di atas menjadi : Jodipan City 5.7& Malang []+1[d]”; dan “/&
f¥1, R#E S 3), 5210 Brantas A",

Pada kalimat ketiga, penutur menyatakan tanggapan dari penutur lain.

Adapun percakapan yang dilakukan penutur dalam v/iog adalah sebagai berikut.
Az PRATELSEIG 2 (Nimen yaomai ma?)
B: fliJg (C) ZXK., (Déni(C) yaomdi.)
C: /2. (Jiushi wo.)

Dalam percakapan di atas, penutur (C) memberikan tanggapan atas
pernyataan orang lain yaitu “f#Jg (C) %I3£”, penutur menjawab “Hi /&3> Bila
diterjemahkan dalam bahasa Indonesia, maksud yang hendak penutur sampaikan
adalah“saya yang mau beli”. Dalam hal ini, penutur hendak memberikan
penekanan pada kata “3% wo/ saya”.

Pada kalimat ketiga, kesalahan penggunaan kata keterangan il #&”
disebabkan oleh adanya pengaruh dari kata “yang” dalam bahasa Indonesia.
Menurut Alwi (2011), “yang” memiliki fungsi untuk menjelaskan dan menegaskan

77



Yessica : Analisis Kesalahan Penggunaan Kata Keterangan Bahasa Tionghoa Dalam Tugas Vlog
Mahasiswa Sastra Tionghoa Universitas Kristen Petra Angkatan 2015

kata yang ada di depanya. Kesalahan penggunaan kata keterangan bahasa Tionghoa
terjadi karena penutur langsung menterjemahkan kata “yang” menjadi “Hf &
Kalimat pembetulannya seharusnya menjadi “FXZ 5K (Wo yaomdi)”.

Pada kalimat keempat, kesalahan yang terjadi adalah : “IX 5ft & &t i (145 B
HAJ(Zhe jiushi tidn tidn de nia 1iji rou)”. Kata “§H & tian tian” disini berfungsi
sebagai kata sifat. Menurut Zhonggu6 Huawén Jiaoyu (2008), saat diikuti dengan
kata sifat, “¥i /&~ menyatakan kemauan atau keinginan yang kuat dan sulit diubah.
Saat diikuti dengan kata kerja atau kata sifat, “5f. /& memberikan penekanan pada
suatu kondisi, atau memberikan sanggahan.

Kalimat keempat bila diterjemahkan dalam bahasa Indonesia menjadi “Ini
adalah daging empal yang manis.” Disini, penutur hendak memberikan penjelasan
mengenai “benda ini”. Penutur tidak sedang memberikan sanggahan maupun
menyatakan keinginan yang kuat. Jadi, penggunaan “%f /& dalam kalimat di atas
kuranglah tepat. Kalimat pembetulannya menjadi : “X & #&H & [ empal (Zhe shi
tian tian de empal)”.

Pada kalimat kelima, penutur mengatakan : “IX 5t & F[ JE i1 0F T (Zhe
jiushi yinni de binggan)” dalam bahasa Indonesia, menjadi “Ini adalah kerupuk
Indonesia.” Kata “FfJ JE& ] Jf T (yinni de binggan)” atau “kerupuk Indonesia”
adalah frasa nomina. Menurut Zhonggué Huawén Jidoyu (2008), saat “Hi +&”
digunakan bersama dengan kata benda, “l /& berfungsi untuk menyatakan batasan
atau ruang lingkup yang jelas. Dalam kalimat ini, makna yang penutur hendak
sampaikan sama dengan kalimat keempat, yakni menjelaskan suatu benda tertentu.
Penutur tidak sedang menyatakan batasan atau ruang lingkup. Pembetulan dari
kalimat di atas adalah “IX 72 E[1JE 1) T-(Zhe jiushi yinni de binggan)”.

Pada kalimat keenam, penutur mengatakan : %t & ¥EUi L, FRIR {7 nz
(Jiushi nanshud bei, dou hén hao chi)”. Disini, “#E )i (ndnshud)” adalah kata kerja.
Saat “Fi /&> digunakan bersama dengan kata kerja, “5f. /& memiliki fungsi untuk
menyatakan kemauan atau keinginan yang kuat dan sulit diubah. Namun dalam
kalimat tersebut, penutur tidak sedang menekankan kemauan atau keinginan yang
kuat dan sulit diubah. Maksud yang ingin disampaikan penutur adalah “susah
memutuskanya, semuanya enak”. Kalimat pembetulannya menjadi “/R X 5E,
#RIR U117 (Hén nan juéding, dou hén hao chi)”

Analisis kesalahan penggunaan kata keterangan “f8 h&n”

Penulis mendapatkan adanya dua kesalahan penggunaan kata keterangan
“fR hén”. Kesalahan yang dilakukan oleh penutur sebagai berikut:“¥& T4 5%
7 ? > (W6 yijing pidoliangle ma?)” dan “A %, & O4 E W (Buyao, wo
yijing piaoliang a)”. Kedua kalimat tersebut apabila diterjemahkan dalam bahasa
Indonesia, kalimat ini menjadi: Apakah aku sudah cantik? ”; dan “tidak mau, aku
sudah cantik”. Dalam sintaksis bahasa Tionghoa, kata keterangan “{[” kadang kala
tidak selalu memiliki arti “sangat”, dan hanya berfungsi sebagai komponen
gramatikal untuk menyempurnakan struktur kalimat. Menurut Liu (2013), kata
keterangan “{R” harus ditambahkan di antara kata benda dan kata sifat (kata benda

+ 1R + kata sifat) untuk menyempurnakan struktur kalimat. Kalimat bahasa
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Tionghoa di atas menjadi salah karena kurangnya kata keterangan level {i (sangat),
yang seharusnya diletakkan sebelum kata sifat {5+ pidoliang (cantik).

Kalimat pembetulan dari kedua kalimat di atas adalah: “3% C.Z8 1R 152 5 1]
W0 yijing hén pidoliang a” Apabila kalimat pembetulan ini diterjemahkan kembali
ke dalam bahasa Indonesia, kalimat tersebut memiliki dua bentuk arti, yaitu: “Saya
sudah cantik.”; dan “Saya sudah sangat cantik.” Dalam sintaksis bahasa Indonesia,
kata “sangat” hanya berfungsi sebagai untuk menyatakan level saja. Sedangkan
dalam bahasa Tionghoa, selain untuk menyatakan level “sangat”, kata keterangan
level 1R juga berfungsi sebagai suatu komponen gramatika. Menurut Liu Xun
(2013), saat {8 berfungsi sebagai komponen gramatika, kata R mengalami
pelemahan arti, sehingga tidak lagi memiliki arti “sangat”. Penulis menyimpulkan
bahwa kesalahan pada kalimat di atas disebabkan karena adanya perbedaan fungsi
dan kegunaan kata “{[” dalam bahasa Tionghoa dan kata “sangat” dalam Bahasa
Indonesia. Selain itu, kesalahan juga dapat terjadi akibat kurangnya pengetahuan
mahasiswa mengenai penggunaan kata keterangan level “/”dalam kaidah sintaksis
bahasa Tionghoa.

Analisis kesalahan penggunaan kata keterangan “3& & haishi”

Pada kalimat yang mengandung kesalahan penggunaan kata keterangan‘‘it
#& hdishi”, kesalahan yang dilakukan oleh penutur adalah sebagai berikut: “EH 5%
KIXEIRATIIANIRZ, Ha 2 NIE 2 R (Suiran 141 zheéli lixing de rén
héndud, danshi dangdi rén haishi zuo shangye)” Apabila diterjemahkan dalam
bahasa Indonesia, maka kalimat di atas menjadi; “Meskipun orang yang berlibur ke
sini banyak, tetapi penduduk lokal masih membuka usaha.” Kata “masih” dalam
kalimat tersebut berfungsi untuk memodifikasi kata kerja “membuka usaha”.

Adapun kesalahan yang dilakukan penutur adalah kesalahan penggunaan
kata 14 #& (masih) untuk menjelaskan bahwa penduduk lokal masih membuka usaha.
Selain kesalahan penggunaan kata keterangan waktu. Menurut Lin Ting Xu (2011)
Kata keterangan waktu it/& dalam bahasa Tionghoa biasanya digunakan untuk
menyatakan keadaan yang tetap sama & /& menyatakan bahwa bagaimanapun
kondisinya suatu hal terjadi, atau akan terjadi. i~ /& biasanya digunakan dalam
rumusan berikut:

""" , ({H72/7] 72 tetapi ) + Subjek + i& /& + Frasa Verba

Menurut Yi Ying (2011), kata keterangan it juga dapat digunakan untuk
menyatakan bahwa suatu kegiatan atau suatu keadaan yang masih terus terjadi
hingga saat ini (kontinuitas). Saat menyatakan kontinuitas, kata 14 biasanya diikuti
dengan kata kerja “7E zai (sedang)”, untuk menekankan keadaan sedang terjadi dan
masih berkelanjutan. Kata it fE bila diterjemahkan dalam bahasa Indonesia
menjadi “masih sedang”.

Dalam konteks kalimat di atas, seharusnya menggunakan kata keterangan
waktu J& 17, untuk menyatakan kontinuitas penduduk lokal dalam membuka usaha.
sehingga, dalam kalimat pembetulannya, “*4 i A (penduduk lokal)” sebagai
subjek, “ISfE (masih)” sebagai kata keterangan waktu, dan “f§/£ & (membuka
usaha)” sebagai frasa verba. Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa
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kesalahan penggunaan kata keterangan diatas disebabkan karena adanya
keberagaman dan perbedaan makna dan fungsi kata“masih” dalam Bahasa
Tionghoa. Penutur yang berbahasa ibu bahasa Indonesia masih belum dapat
membedakan fungsi dan penggunaan kata keterangan it (7F) dan i£ 4%, sedangkan
dalam bahasa Indonesia, makna kata “masih” sangat terbatas dan tidak beragam.

Analisis kesalahan penggunaan kata keterangan“ X zh1”

Pada kalimat, kesalahan yang dilakukan oleh penutur adalah sebagai berikut:
“UFUEk, FAT 1K) viog K F iX B (Hio ma, women de vlog zhi dao zhéli)” Apabila
diterjemahkan dalam bahasa Indonesia, maka kalimat di atas menjadi “baiklah, viog
kami sampai di sini saja”. Dalam kaidah tata Bahasa Tionghoa, kata “ X zhi”
termasuk dalam kata keterangan yang menyatakan ruang lingkup, sedangkan kata
“t ji” dapat menyatakan ruang lingkup dan waktu. Ketika kata keterangan ft
berfungsi untuk menyatakan ruang lingkup, 5. memiliki arti yang sama dengan A
yaitu “hanya”.

Menurut Liu Xun (2013), kata keterangan A biasanya diletakkan sebelum
kata kerja, atau sebelum kata kerja penjelas atau kata kerja bantu (auxiliary
verb) seperti 23 (bisa/dapat) atau fg(bisa/dapat). Penggunaan kata - dalam kalimat
dirumuskan sebagai berikut: “ + Verb” atau “ + 2 / B8 + Verb”.

Saat kata keterangan 5. menyatakan waktu, kata 5t tidak dapat digantikan
dengan kata X, karena memiliki makna yang berbeda (Huang dan Liao, 2016).
Dalam konteks kalimat di atas, kata %t menerangkan waktu, yaitu bahwa viog
tersebut akan segera berakhir. Kalimat tersebut seharusnya menjadi: “%fW, FA]
1] viog ¥t F| 1IX B (Hio ma, women de vlog jin dao zhéli)”. Penulis menyimpulkan
bahwa kesalahan pada kalimat ini terjadi karena penutur kurang memahami kaidah
penggunaan kata keterangan .

Analisis kesalahan penggunaan kata keterangan “&2&75 shiféu” atau “£ 2
shibushi”

Kesalahan yang dilakukan oleh penutur adalah sebagai berikut. “/R £ A
1 Hello Panda ! Koala’s March & — ¥ '4? (Héndud rén xidng Hello Panda
hé Koala’s March shi ylyang ma)”. Bila diterjemahkan dalam Bahasa Indonesia,
kalimat tersebut menjadi : “Banyak orang berpikir apakah Hello Panda dan Koala’s
March itu sama.” Adapun kalimat di atas menjadi salah karena kalimat yang
diucapkan penutur merupakan kalimat berita dan kalimat tidak langsung, namun
menggunakan kata tanya “f&” (-kah).

Menurut Yang Jizhou (2012), di akhir kalimat pernyataan, kata tanya “f”
digunakan untuk menyatakan pertanyaan yang membutuhkan jawaban “ya” atau
“tidak”. Dalam konteks kalimat di atas, penutur hendak menyatakan bahwa ada
banyak orang yang berpikir apakah Hello Panda dan Koala’s March itu sama.
Penutur hendak menyatakan suatu pernyataan, bukan sebuah pertanyaan yang
memerlukan jawaban “ya” atau “tidak”. Oleh karena itu, pembetulan dari kalimat
tersebut menjadi: “IR 2 A #8 Hello Panda ! Koala’s March &7 —#F£> atau
“I8 2 N # Hello Panda 1 Koala’s March A& —#1f.  Kata keterangan +&
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15 atau J&ANJE bila diartikan dalam bahasa Indonesia memiliki arti “apakah”. J&
75 dan #& f 42, keduanya juga digunakan dalam kalimat pernyataan.

Analisis kesalahan penggunaan Kkata keterangan “B2.4 yijing”

Pada kalimat pertama, kalimat yang diucapkan penutur adalah: “fNZL 7T,
B WA Ui B 7 U IE (Buyaole, wo gangcai shud wo zai jianféi)”. Apabila
diterjemahkan dalam bahasa Indonesia menjadi “Tidak mau, aku barusan sudah
bilang bahwa aku sedang dief”. Makna kalimat yang hendak penutur sampaikan
adalah; ‘sebelum’ ia mengatakan hal ini, ia ‘telah’ berkata bahwa ia sedang diet”.

Menurut Zhang Kai (2010), “ .4 yijing” menyatakan bahwa suatu
keadaan atau perbuatan telah terjadi sebelum seseorang mengatakan suatu hal, dan
saat pembicaraan berlangsung, hasil dari keadaan tersebut masih ada. Rumusan
2% dalam kalimat adalah : “C.%¢ + frasa verba + | (le)”. Kalimat di atas kurang
tepat karena kurangnya penggunaan kata keterangan [.%. Maka pembetulan
kalimat di atas adalah ANE T, FNIA O & U AE AL (Buyaole, wo gangcai
yijing shud wo zai jidnféi)”.

Pada kalimat yang kedua, kesalahan yang dilakukan penutur sebagai berikut:
“ERANEYCLLEENRIR Y I T (Zhége shiw yijing zai yinni hén piijile)” Bila
diterjemahkan dalam Bahasa Indonesia, kalimat tersebut menjadi “Makanan ini
sangat umum ditemui di Indonesia”. Makna kalimat yang ingin disampaikan oleh
penutur adalah makanan ini umum atau sering dijumpai, sehingga penggunaan kata
keterangan \% dalam kalimat ini kurang tepat. .48 digunakan untuk menyatakan
bahwa sebelum pembicaraan tersebut berlangsung, suatu hal atau kondisi telah
terjadi sebelumnya, namun dalam kalimat di atas, saat penutur menyampaikan
kalimatnya, keadaan atau kondisi “makanan (yang umum/sering dijumpai)”’
tersebut tidak berubah dan tetap sama, sehingga penggunakan kata “C.48” dalam
kalimat tersebut menjadi tidak tepat. Pembetulan dari kalimat di atas menjadi : “IX
AN EWIAE EN R IR H IL(Zhége shiwt zai yinni hén changjian)”.

Analisis kesalahan penggunaan kata keterangan “t¥ y&”

Setelah melakukan pengkodean dan pengelompokan, penulis mendapatkan
adanya satu kesalahan penggunaan kata keterangan “t y&”. Menurut Miao (2007),
kata keterangan “t” dapat digunakan secara tunggal atau sebagai penghubung, dan
berfungsi untuk menyatakan beberapa keadaan yang berlangsung di waktu yang
sama. Rumusan kata keterangan “H> dalam kalimat adalah sebagai berikut:
subjek + “t1” + kata kerja atau frasa verba, dan subjek + “t”( + kata keterangan )
+ kata sifat.

Dalam kalimat yang diucapkan penutur, kesalahan yang terjadi adalah
sebagai berikut: : “tHi0F E K 1 E i (YE hai you guéjia de guoqi)” Apabila
diterjaemahkan dalam bahasa Indonesia, kalimat tersebut menjadi : “juga ada
bendera negara”. Dalam kalimat ini, kata keterangan “t2” tidak dapat diletakkan di
depan kata “3& 45 >, karena tidak sesuai dengan kaidah penggunaan kata
keterangan “t1”. Pembetulan dari kalimat di atas adalah “I&4 [ 5 ) [E i (Hai
you gudjia de gudqi)”
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Dalam Bahasa Indoneisa, baik “t” dan “it45 hai you” sama-sama
diartikan sebagai“juga”. Pada kalimat di atas, penutur hendak menyatakan bahwa
“(disini) juga ada bendera negara.” Berdasarkan uraian di atas, penulis
menyimpulkan bahwa kesalahan terjadi akibat terpengaruh kata keterangan bahasa
Indonesia “juga”.

KESIMPULAN

Pada tugas vlog mahasiswa Sastra Tionghoa Universitas Kristen Petra
angkatan 2015, dari keseluruhan 8 jenis kata keterangan bahasa Tionghoa, penulis
menemukan adanya 5 jenis kata keterangan yang mengalami kesalahan pengunaan
kata keterangan yaitu kata keterangan level, kata keterangan waktu, kata keterangan
ruang lingkup, kata keterangan negasi, dan kata keterangan hubungan. Kesalahan
yang terjadi berupa kesalahan penggunaan kata keterangan JK(tai), 1E7E (zhéngzai),
e (jiushi), 1R (hén), i85 (haishi), X (zhi), /& 75 (shifou) atau /& 4542 (shibushi),
.4 (yijing), dan 4 (y¢&).

Faktor penyebab kesalahan penggunaan kata keterangan yaitu disebabkan
oleh adanya perbedaan fungsi dan cara penggunaan kata keterangan dalam bahasa
Tionghoa dan bahasa Indonesia yang membuat mahasiswa terpengaruh oleh kaidah
penggunaan kata keterangan dalam bahasa Indonesia. Dari uraian di atas, dapat
disimpulkan bahwa kesalahan penggunaan kata keterangan bahasa Tionghoa
disebabkan oleh karena adanya pengaruh dari kata keterangan bahasa Indonesia,
dimana bahasa Indonesia adalah bahasa ibu dari mahasiswa.

Untuk menghindari kesalahan penggunaan kata keterangan Bahasa
Tionghoa, mahasiswa memerlukan banyak latihan dan pendalaman materi
mengenai kata keterangan bahasa Tionghoa, beserta perbedaan cara penggunaan
dan padanan katanya dalam bahasa Indonesia, agar mahasiswa dapat menggunakan
kata keterangan bahasa Tionghoa sesuai dengan kaidah dan cara penggunaan yang
benar.
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